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RINGKASAN

PENGARUH PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN RAWA DAN RUANG
TERBUKA HIJAU TERHADAP PENINGKATAN DEBIT LIMPASAN DI
KOTA PALEMBANG

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, 23 Desember 2024

M. Fakhriansyah; Dimbing oleh Febrinasti Alia, S. T., M. T., M.Si., M.Sc.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xxiv + 121 halaman, 23 gambar, 87 tabel

Perubahan penggunaan lahan dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun
akan menyebabkan terjadinya peningkatan limpasan atau aliran permukaan.
Peningkatan debit puncak untuk masing-masing periode ulang tahunan
disebabkan oleh berubahnya nilai koefisien limpasan (C) yang pada gilirannya
meningkat persentase curah hujan yang menjadi limpasan permukaan. Penelitian
ini difokuskan untuk menganalisa tren perubahan tutupan lahan berdasarkan
interpretasi CSRT (Citra Satelit Resolusi Tinggi) SPOT-7 dengan menggunakan
metode supervised maximum likelihood classification (MLC) perangkat lunak
ArcGIS terutama pada wilayah dengan persentase rawa terbesar di kota
Palembang. Hasil analisa tutupan lahan pada DAS Kertapati menghasilkan
perubahan lahan yang meningkat signifikan pada kelas tutupan lahan permukaan
diperkeras yaitu 7% (2018) menjadi 12% (2021). Namun peningkatan luasan area
vegetasi budidaya berupa sawah juga meningkat dari 41% (2018) menjadi 49%
(2021). Analisis perhitungan debit banjir menggunakan metode Hidrograf Satuan
Sintetis Soil Conservation Service dan distribusi hujan Alternating Block Method
(ABM). Didapatkan pada tahun 2018 nilai debit banjir untuk periode 10 tahun
sebesar 29,167 m3/det, kemudian untuk tahun 2019 nilai debit banjir untuk
periode 10 tahun sebesar 34,820 m3/det dan untuk tahun 2021 nilai debit banjir
untuk periode 10 tahun sebesar 34,169 m3/det. Hasil analisa mengindikasikan
walaupun terjadi kenaikan persentase luas tutupan lahan untuk kategori
permukaan diperkeras, namun karena luas tutupan lahan vegetasi budidaya (rawa)
dan vegetasi alami (ruang terbuka hijau) masih mendominasi (lebih dari 70%)
maka laju kenaikan debit banjir atau limpasan permukaan menjadi tidak terlalu
signifikan / sangat kecil.

Kata Kunci: Perubahan tutupan lahan, klasifikasi, koefisien limpasan, debit
limpasan, hidrograf
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SUMMARY

THE IMPACT OF WETLAND AND GREEN OPEN SPACE LAND COVER
CHANGES ON INCREASED RUNOFF DISCHARGE IN PALEMBANG CITY

Scientific papers in form of Final Projects, December 23", 2024

M. Fakhriansyah; Guide by advisor Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Si., M.Sc.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xxiv + 121 pages, 23 images, 87 tables

Changes in land use from green areas to impervious areas can lead to an increase
in surface runoff. The increase in peak discharge for each annual return period is
attributed to changes in the runoff coefficient (C), which subsequently raises the
percentage of rainfall that contributes to surface runoff. This study focuses on
analyzing trends in land cover change, specifically in areas with the highest
percentage of lowlands in Palembang. The spatial analysis utilized High-
Resolution Satellite Imagery from SPOT-7 and employed the supervised Maximum
Likelihood Classification (MLC) method using ArcGIS sofiware. Results from the
land cover analysis in the Kertapati Watershed revealed a significant increase in
impervious area, rising from 7% in 2018 to 12% in 2021. Conversely, the area of
cultivated vegetation, such as rice fields, increased from 41% in 2018 to 49% in
2021. The Soil Conservation Service Synthetic Unit Hydrograph and the
Alternating Block Method (ABM) for rainfall distribution are used for hydrograph
analysis. The findings indicated that the surface runoff for a 10-year return period
was 29.167 m’/sec in 2018, increased to 34.820 m’/sec in 2019, and slightly
decreased to 34.169 m¥/sec in 2021. These results suggest that while there is an
increase in the impervious areas, the dominance of cultivated vegetation
(lowlands) and natural vegetation (green spaces) which account for more than
70% of the total areas manage to keep the surface runoff remains relatively small
and not significantly impactful.

Keywords: land cover change, classification, runoff coefficient, surface runoff,
hydrograph
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ABSTRAK

Perubahan penggunaan lahan dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun akan
menyebabkan terjadinya peningkatan limpasan atau aliran permukaan. Peningkatan debit puncak
untuk masing-masing periode ulang tahunan discbabkan oleh berubahnya nilai koefisien limpasan
(C) yang pada gilirannya meningkat persentase curah hujan yang menjadi limpasan permukaan.
Penelitian ini difokuskan untuk menganalisa tren perubahan tutupan lahan berdasarkan interpretasi
CSRT (Citra Satelit Resolusi Tinggi) SPOT-7 dengan menggunakan metode supervised maximum
likelihood classification (MLC) perangkat lunak ArcGIS terutama pada wilayah dengan persentase
rawa terbesar di kota Palembang. Hasil analisa tutupan lahan pada DAS Kertapati menghasilkan
perubahan lahan yang meningkat signifikan pada kelas tutupan lahan permukaan diperkeras yaitu
7% (2018) menjadi 12% (2021). Namun peningkatan luasan area vegetasi budidaya berupa sawah
juga meningkat dari 41% (2018) menjadi 49% (2021). Analisis perhitungan debit banjir
menggunakan metode Hidrograf Satuan Sintetis Soil Conservation Service dan distribusi hujan
Alternating Block Method (ABM). Didapatkan pada tahun 2018 nilai debit banjir untuk periode 10
tahun sebesar 29,167 m3/det, kemudian untuk tahun 2019 nilai debit banjir untuk periode 10 tahun
sebesar 34,820 m3/det dan untuk tahun 2021 nilai debit banjir untuk periode 10 tahun sebesar
34,169 m3/det. Hasil analisa mengindikasikan walaupun terjadi kenaikan persentase luas tutupan
lahan untuk kategori permukaan diperkeras, namun karena luas tutupan lahan vegetasi budidaya
(rawa) dan vegetasi alami (ruang terbuka hijau) masih mendominasi (lebih dari 70%) maka laju
kenaikan debit banjir atau limpasan permukaan menjadi tidak terlalu signifikan / sangat kecil.

Kata Kunci: Perubahan tutupan lahan, klasifikasi, koefisien limpasan, debit limpasan, hidrograf

Palembang, Januari 2025
Diperiksa dan disetujui oleh,

Dosen Pembimbing

Febrinasti Alia, S.T., M. T., M.Si., M.Sc.
NIP. 198502072012122002




THE EFFECT OF LAND COVER CHANGES IN LOWLAND
AND GREEN SPACE ON INCREASED SURFACE RUNOFF
IN PALEMBANG CITY
M. Fakhriansyah", Febrinasti Alia?

YMahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: aanboy2002(@gmail.com

JDosen Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: febrinastialia@gmail.com

ABSTRACT

Changes in land use from green areas to impervious areas can lead to an increase in surface
runoff. The increase in peak discharge for each annual return period is attributed to changes in
the runoff coefficient (C), which subsequently raises the percentage of rainfall that contributes to
surface runoff. This study focuses on analyzing trends in land cover change, specifically in areas
with the highest percentage of lowlands in Palembang. The analysis utilized High-Resolution
Satellite Imagery from SPOT-7 and employed the supervised Maximum Likelihood Classification
(MLC) method using ArcGIS software. Results from the land cover analysis in the Kertapati
Watershed revealed a significant increase in impervious area, rising from 7% in 2018 to 12% in
2021. Conversely, the area of cultivated vegetation, such as rice fields, increased from 41% in
2018 to 49% in 2021. The Soil Conservation Service Synthetic Unit Hydrograph and the
Alternating Block Method (ABM) for rainfall distribution are used for hydrograph analysis. The
findings indicated that the surface runpuff for a 10-year return period was 29.167 m%sec in 2018,
increased to 34.820 m*¥/sec in 2019, and slightly decreased to 34.169 m¥sec in 2021. These results
suggest that while there is an increase in the impervious areas, the dominance of cultivated
vegetation (lowlands) and natural vegetation (green open spaces) which account for more than
70% of the total areas manage to keep the surface runoff remains relatively small and not
significantly impactful.

Keyword: land cover change, classification, runoff coefficient, surface runoff, hydrograph
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mengalami perubahan signifikan dalam
tutupan lahan rawa dan ruang terbuka hijau dalam beberapa tahun terakhir. Salah
satunya di kawasan perkotaan terhadap perubahan tutupan lahan rawa yang
disebabkan oleh urbanisasi, konversi lahan untuk pertanian, dan pembangunan
infrastruktur (Mardiansjah et al., 2018). Masalah perkotaan semakin rumit dari
tahun ke tahun seiring dengan pertumbuhan yang pesat akibat meningkatnya jumlah
penduduk. Pertumbuhan penduduk juga berdampak pada permintaan lahan dan juga
pembangunan infrastruktur. Lahan yang seharusnya digunakan untuk daerah
resapan air dan konservasi ruang hijau tidak boleh diubah menjadi kawasan
bangunan serta pembangunan infrastruktur baru yang menjadikan lahan rawa tidak
boleh ditutup. Yang mana dapat mengubah fungsi lahan serta lahan rawa itu sendiri.
Sebab penggunaan lahan dari ruang hijau menjadi kawasan bangunan akan
berpengaruh pada kemampuan tanah untuk meresap air dan kualitas air serta lahan
rawa itu sendiri merupakan habitat dari tempat tinggal makhluk hidup seperti ikan
dan beberapa jenis sayur-sayuran yang menjadi bahan pokok.

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki wilayah rawa yang cukup luas
adalah Kota Palembang, yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Menurut
Badan Pusat Statisitik (BPS) jumlah populasi penduduk kota Palembang 2023
sebesar 1.707.996 jiwa dan mengalami pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi.
Pertumbuhan ini tercermin dalam perubahan fisik kota dari tahun ke tahun, di mana
lahan semakin berkurang akibat meningkatnya permintaan akan ruang bisnis
sehingga perkembangan Kota Palembang terfokus pada pengembangan wilayah
rawa seperti daerah Jakabaring, Kramasan, dan Gandus, yang memiliki potensi
manfaat yang signifikan. (Sulastri, 2019) Hal ini menyebabkan menyusutnya lahan
rawa pada Palembang dan juga banyak ruang terbuka hijau beralih fungsi menjadi
tempat perumahan, industri dan fasilitas kota lainnya. Hal ini bepotensi mengubah
tata letak aliran air permukaan dan sistem pengelolaan air yang dapat menyebabkan

peningkatan debit limpasan. (Mulyana, dkk., 2023).
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Penyusutan Ruang Terbuka Hijau (RTH) karena terbatasnya lahan akan
mengakibatkan masalah lingkungan di perkotaan, terutama dalam peningkatan
debit limpasan. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
mewajibkan bahwa wilayah perkotaan harus memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH)
sebanyak 30% dari total luas wilayah kota. Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Samsudi pada tahun 2010 tentang Kebutuhan Tata Ruang Perkotaan di Kota
Surakarta, perencanaan RTH harus mempertimbangkan keseimbangan, keserasian,
dan keselamatan bangunan gedung dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini juga
harus memastikan adanya ruang terbuka hijau yang seimbang, serasi, dan selaras
dengan lingkungan di sekitarnya. Peran RTH ini sangat penting dalam menjaga
keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan perkotaan, karena RTH
dianggap sebagai paru-paru kota. (Utami, 2017)

Mayoritas area di Kota Palembang juga merupakan lahan rawa, menurut data
Bappeda saat ini rawa di Kota Palembang berjumlah 5.438 Ha, dengan komposisi
rawa konservasi luasnya mencapai 2.106 Ha, budidaya 2.811 Ha dan reklamasi 917
Ha. Jumlah ini jauh berkurang, pada tahun 1989 jumlah rawa di Kota Palembang
tidak berkurang dari 40.000 Ha. Dalam Peraturan Daerah (Perda) Walikota
Palembang Nomor 11 Tahun 2012, pasal 1 ayat 7, dinyatakan bahwa lahan rawa
konservasi adalah lahan rawa yang alami genangan airnya terjadi secara terus
menerus atau secara musiman akibat adanya drainase alami yang terhambat, dan
memiliki karakteristik fisik, kimia, biologi yang khusus serta dataran yang tidak
dapat diubah fungsi. Diperkirakan sekitar 48,42% dari keseluruhan wilayah rawa
di Kota Palembang adalah lahan rawa reklamasi. Di wilayah ini, rawa telah
dimodifikasi untuk digunakan dalam kegiatan perkotaan, meskipun tetap
mempertimbangkan fungsi asli lahan rawa tersebut sebagai daerah penyimpanan
air. (Sulastri, 2019)

Pengurangan luas lahan rawa ini disebabkan oleh pengalihan penggunaan
lahan untuk berbagai kepentingan oleh sektor swasta dan pemerintah daerah Kota
Palembang. Berbagai dampak dirasakan oleh warga Kota Palembang akibat
menyusutnya lahan rawa ini. Penutupan lahan rawa untuk keperluan pribadi,

perkantoran, dan kegiatan umum dapat memiliki dampak yang signifikan yang
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secara bertahap merusak lingkungan, dan juga dapat menyebabkan masalah seperti
banjir karena kurangnya area resapan air.

Dari penelitian sebelumnya, terdapat hubungan antara berkurangnya luas
bidang resapan berupa rawa maupun ruang terbuka hijau dengan meningkatnya
debit limpasan. Berdasarkan permasalahan yang ada maka dibutuhkan
perbandingan luas tutupan lahan terutama rawa dan RTH kota palembang pada
tahun 2018, 2019, dan 2021 untuk mengidentifikasi perubahan tutupaan lahan rawa
dan RTH, menghitung besar debit limpasan akibat pengaruh perubahan tutupan
lahan rawa dan RTH dan membandingkan debit rencana dengan menggunakan

metode SCS CN dan Rasional.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari peneltian tugas akhir ini berdasarkan latar

belakang di atas adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana mengindentifikasi perubahan tutupan lahan rawa dan RTH yang
terjadi pada tahun 2018, 2019, dan 20217

2. Bagaimana menghitung besar debit limpasan akibat pengaruh tutupan lahan
rawa dan RTH pada tahun 2018, 2019, dan 2021?

3. Bagaimana perbandingan debit rencana dengan menggunakan metode SCS

CN dan Rasional?

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini berdasarkan permasalahan yang

telah dirumuskan sebelumnya adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui identifikasi perubahan tutupan lahan rawa dan RTH tahun 2018,
2019, dan 2021.

2. Mengetahui besar debit limpasan akibatt pengaruh perubahan tutupan lahan
rawa dan RTH tahun 2018, 2019, dan 2021.

3. Membandingkan perhitungan debit rencana dengan menggunakan metode

SCS CN dan Rasional.

1.4 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup yang dibahas pada penelitian tugas akhir ini adalah

sebagai berikut:

Universitas Sriwijaya



1.5

Studi kasus dilaksanakan di Kota Palembang tepatnya di DAS Kertapati,
Provinsi Sumatera Selatan.

Data luas wilayah rawa di Kota Palembang tahun 2018, 2019, dan 2021.
Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan tahun 2018, 2019,
dan 2021.

Analisis spasial dan analisis perubahan tutupan lahan akan dilakukan dengan
metode Supervised Classification menggunakan ArcGIS.

Analisa perhitungan debit menggunakan metode SCS CN dan Rasional.

Sistematika Penelitian

Sistematika penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut:

Pendahuluan

Pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah yang
dibahas, tujuan penelitian yang diselidiki, ruang lingkup penelitian dan
skema laporan

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tinjauan putsaka yang membahas tentang isu-isu yang
berkaitan dengan pengaruh reklamasi rawa dan pengaruh ruang terbuka hijau
terhadap risiko banjir di Kota Palembang.

Metodologi Penelitian

Membahas tentang metodologi penelitian, prosedur penelitian, tata cara yang
digunakan pada penelitian, waktu penelitian, jadwal penelitian, dan lokasi
penelitian yang dilakukan.

Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi hasil penelitian yang telah dilakukan dianlisis dan dibahas.
Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran untuk
penelitian selanjutnya.

Daftar Pustaka

Bab ini berisikan tentang referensi yang digunakan oleh penulis dalam

mengerjakan penelitian ini.
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